BAB Il1

MENGENAL QIRAAT RIWAYAT HAFS BIN SULAIMAN DAN ABU BAKAR

SYU’BAH BIN ‘AYYASY

A. Tentang Qiraat dan Riwayat
1. Pengertian Qiraat dan Riwayat

Qiraat adalah ilmu yang membahas bermacam-macam bacaan / giraat
yang diterima dari Nabi SAW dan menjelaskan sanad serta penerimaannya
dari Nabi SAW. Sedangkan riwayat (4)5_) adalah bacaan al-Qur’an yang
disandarkan kepada nama seorang perawi/ imam giraat.:

Para imam giraat, mendefinisikan istilah giraat dengan beragam ,
diantaranya: Ibn al-Jazari> (w.833 H/1429 M), mendefinisikan giraat
sebagai ilmu yang mempelajari tata cara melafalkan beberapa kosa kata
al-Qur’an dan perbedaan kosa kata tersebut yang dinisbatkan kepada yang

meriwayatkan”,?

pendapat ini sesuai dengan pendapat Abli Syamah
(w.665/1266) yang merumuskan giraat sebagai disiplin ilmu yang

mempelajari tata cara melafalkan beberapa kosakata al-Qur’an dan

YImam giraat adalah orang seorang tokoh yang menjadi figure sentral dalam qiraat al-Qur’an
(semacam madzhab dalam ilmu figih, namun di dalam disiplin ilmu qiraat seorang imam qiraat tidak
ada unsur ijtihad sebagaimana halnya dalam ilmu figih).

2 |bn al-Jazari adalah Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad Abu al-Khair Syams al-
Din, yang terkenal dengan al-Jazari, guru para ahli qiraat pada zamannya. Di antara kitabnya yang
terkenal ialah al-Nasyr fi al-Qiraat al- ‘Asyr.

% Lihat Ibn al-Jazari, Munjid al-Mugqri'in wa Mursyid al-Talibin, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah), hal. 3.
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perbedaan pelafalannya dengan menisbatkan pada orang Yyang
meriwayatkan.* Al-Zarkasyi,> menganggap girdaat sebagai perbedaan
lafaz-lafaz wahyu yang tersebut pada huruf-hurufnya atau cara
membacanya, seperti cara menipiskan, menebalkan dan yang lainnya”.°
Manna’ Khalil al-Qattan, giraat adalah salah satu mazhab (aliran)
pengucapan yang dipilih oleh salah seorang imam qurra’ sebagai suatu
mazhab yang berbeda dengan yang lainnya.’” Pen-definisi-an yang hampir
serupa juga dilakukan oleh ‘Al al-Sabiini, bahwa giraat adalah salah satu
mazhab dari beberapa mazhab artikulasi (kosakata) al-Qur’an yang yang
dipilih oleh salah seorang imam giraat yang berbeda dengan mazhab
lainnya serta berdasarkan pada sanad yang bersambung kepada Rasulullah
SAW.8 Al-Zarqant® mendefinisikan giraat sebagai salah satu mazhab dari
beberapa mazhab artikulasi (kosa kata) al-Qur’an yang dipilih oleh salah
seorang imam giraat yang berbeda dengan mazhab lainnya di mana

periwayatan dan rarig-nya disepakati/diterima. Adapun perbedaan tersebut

4 Abil Syamah al-Dimasyqi, Ibrdz Ma’ani min Hirz al-Amani fi Qiraat al-Sab’, (Beirur: Dar
al-Kutub al-Malayin, 1980), hal.170.

5 Al-Zarkasyl adalah al-lmam Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi, di antara
kitabnya yang terkenal adalah al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an.

® Jalal al-Din al-Suyuti, Al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an penj. Farikh Marzuki Ammar dKkk,
(Surabaya: Bina Ilmu, tt). hal. 377.

" Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an penj. Muzakir As, (Surabaya: Litera
AntarNusa, 1973), hal. 247.

8 Muhammad ‘Ali al-Sabiini, al-Tibyan fi’Uliim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Irsyad, tt), hal.218.

® Nama lengkapnya adalah Muhammad ‘Abd ‘Azim al-Zarqgani.
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terletak pada cara pengucapan huruf maupun bentuk-bentuk perbedaan
kosa-katanya”.*°

Ibn al- JazarT tidak hanya menganggap giraat sebagai sistem penulisan
dan ragam artikulasi lafaz, tetapi juga sebagai disiplin ilmu yang
independen, dan menyetujui bahwa sumber keberagaman giraat bukan
sebagai produk inovasi atau hasil ijtihad, melainkan disandarkan pada
keterangan riwayat, ini sesuai dengan pendapat dari Abi Syamah.
Sedangkan al-Zarkasyl menganggap giraat Sebagai sistem penulisan
huruf dan artikulasi lafaz yang memiliki variasi tanpa menyebut-nyebut
asal-usul ragam giraat. Sementara al-Zarqani (w.769 H/1367 M) tidak
saja menganggap giraat sebagai artikulasi lafaz, seperti definisi al-
Zarkasyi, tetapi juga sebagai salah satu mazhab gqiraat yang sumbernya
adalah riwayat, dan pendapat ini sesuai dengan pendapatnya al-Zarqgani
dan ‘Al1 al-Sabiini. Sedangkan Manna’ Khalil al-Qattan, menganggap
giraat sebagai suatu mazhab (aliran) pengucapan yang dipilih oleh salah
seorang imam qurra’ tanpa menyebut adanya unsur periwayatan yang
bersambung sampai Rasulullah SAW.

Dengan demikian, kiranya dapat disimpulkan sebuah definisi ilmu
giraat yaitu: llmu yang membahas tentang ragam giraat yang dinisbatkan

kepada imam giraar berikut aspek-aspek perbedaan bacaan dan

10 Lihat al-Zarqani, Manahil al- Irfan fi’Uliim al-Qur-an, Jilid 1, hal. 410.
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implikasinya, periwayatan maupun kedudukannya, serta perannya dalam
menafsirkan al-Qur’an.
2. Asal-Usul Perbedaan Qiraat

Pembacaan terhadap sejarah bacaan al-Qur’an (qiraat) tak lepas dari
pengaruh atas dispensasi yang diberikan Rasulullah SAW untuk
memudahkan umatnya dalam membaca al-Qur’an.!

Perbedaan giraat (bacaan) tidak bisa dilepaskan dengan hadis Nabi
yang berbunyi “ Unzila al-Qur’an ‘ala’ sab’ati ahruf” (Al-Qur’an
diturunkan dengan tujuh huruf). nas-nas Sunnah cukup banyak yang
mengemukakan hadis mengenai turunnya al-Qur’an dengan tujuh huruf.

Jauh sebelum al-Qur’an diturunkan, bangsa Arab terdiri dari berbagai
macam kabilah. Secara garis besar mereka terdiri dari dua kelompok.
Pertama, mereka yang berada di kawasan pedesaan atau badui yang selalu
berpindah dari satu kawasan ke kawasan yang lain untuk mencari
penghidupan. Kedua, mereka yang berada di kawasan perkotaan.
Kelompok pertama banyak yang di timur Semenanjung Arab seperti
kabilah Tamim, Qais, Asad dan lain sebagainya. Yang kedua seperti

kabilah yang berada di luar jalur perdagangan yang ramai, yaitu sebelah

11 Dr. Abdul Sabur Syahin, Tarikh al-Qur’an penj. Ahmad Bachmid, (Jakarta: Rehal
Republika,tt), hal.29.
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barat Semenanjung Arabia seperti kabilah Hijaziyah yang berada di
Mekkah dan Medinah.*2

Dua kelompok besar kabilah ini mempunyai dialek yang berbeda,
walaupun bahasa nasional mereka sama, yaitu bahasa Arab yang akhirnya
digunakan oleh al-Qur’an. Ulama gramatika bahasa Arab telah berhasil
mengklasifikasi dialek yang sering digunakan oleh suku-suku Badui dan
mana dialek yang digunakanoleh suku Hadari (perkotaan). Sebagai
contoh, kabilah-kabilah dari kelompok pertama banyak menggunakan
imalah sementara kelompok kedua jarang menggunakannya, tetapi banyak
menggunakan harakat fathah. Kelompok pertama sering menggunakan
idgham (meringkas dua huruf menjadi satu huruf) sementara kelompok
kedua tidak. Kelompok pertama banyak membaca kalimat yang ada
hamzahnya dengan tahgiq (membaca hamzah dengan kekuatan penuh)
sementara kelompok kedua cenderung melunakkannya dengan berbagai
macam cara, dan lain sebagainya.®

Dari sisi lain, perbedaan-perbedaan dialek itu membawa konsekuensi
lahirnya ragam bacaan (baca: giraat) dalam mengucapkan al-Qur’an.
Lahirnya bermacam-macam giraat itu sendiri, dengan melihat gejala

beragamnya dialek, sebenarnya bersifat alami. Artinya fenomena yang

314.

12 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mukadimah Al-Qur’an dan Tafsirnya hal.

13 1bid. hal. 315.



38

tidak dapat dihindari lagi. Oleh karena itulah, Rasulullah SAW
membenarkan pelafalan al-Qur’an dengan berbagai bacan.'*

Dalam kondisi seperti itulah al-Qur’an diturunkan kepada Nabi
Muhammad. Menghadapi kenyataan ini dan lainnya, Nabi telah meminta
keringanan dari Allah agar supaya Allah meringankan cara membaca al-
Qur’an. Lalu turunlah hadits “ al-Ahruf as-Sab ‘ah” yang terkenal itu:

QOiraat al-Qur’an adalah bersifat tauqifi bukan bersifat ikhtiyari, bukan
merupakan hasil ijtihad atau rekayasa Nabi atau pakar giraat.. Terdapat
dua tahapan sudut pandang yang berkaitan dengan historisitas munculnya
keragaman girdat al-Qur’an, yakni:*

a. Latar belakang historis (al-sabab al-tarikhi)

Jika ditelusuri, keragaman giraat sebenarnya telah muncul
sejak zaman Nabi SAW., walaupun pada saat itu giraat bukan
merupakan sebuah disiplin ilmu, melainkan hanya sebatas periwayatan
secara verbal dari mulut ke mulut, baik Nabi sendiri yang mengajarkan
kepada para sahabat, sahabat ke sahabat lain, maupun pengakuan
beliau terhadap berbagai macam giraat yang muncul saat itu.

Para pakar giraat yang tersebar di berbagai pelosok, mereka

lebih suka mengemukakan qiraat gurunya daripada mengikuti giraat

14 Abdul Wadud Kasyful Humam, Menelusuri Historisitas Qira’at Al-Qur’an, dalam
Jurnal Syahadah Vol.lll, No. 1, April 2015. hal. 90.

15 Lihat Abdul Wadud Kasyful Humam, Jurnal Syahadah, Vol.lll, No.1,April 2015,
Menelusuri Historisitas Qira’at al-Qur’an, hal. 92-95.
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imam-imam lainnya. Qiraat Qiraat tersebut diajarkan secara turun-
menurun dari guru ke murid, sampai kepada imam qiraat baik yang
tujuh, sepuluh atau empat belas.

Sebab lain dengan adanya penyebaran imam qurra’ ke
berbagai penjuru kota metropolitan pada masa Abu Bakar, maka
timbullah giraat yang sangat beragam. Lebih-lebih setelah terjadinya
transformasi bahasa dan akulturasi akibat bersentuhan dengan bangsa-
bangsa lain yang bukan Arab, yang pada akhirnya perbedaan gqiraat
tersebut berada pada kondisi yang memprihatinkan, seperti yang
disaksikan  sahabat  Huzaifah  al-Yaman yang kemudian
dikonfirmasikan kepada khalifah Usman.

Latar belakang cara penyampaian (al-sabab al-tazammuli)

Perbedaan giraat di antaranya terjadi dari bagaimana seorang guru
membacakan giraat itu kepada murid-muridnya. Bahkan karena di
antara mereka ada yang terdiri dari orang-orang yang bukan Arab,
namun sejak kecil sudah bergaul dan berkomunikasi dengan orang-
orang yang bukan Arab, maka mereka meyakini bahwa bacaan dari
guru-guru merekalah yang benar, sedangkan bacaan guru-guru yang
lain salah.

Sementara kaitannya dengan penyebab munculnya keragaman
qiraat, terdapat banyak perbedaan di kalangan para pakar al-Qur’an,

baik dari sarjana Muslim sendiri maupun dari kaum orientalis tentang
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apa sebenarnya yang menyebabkan terjadinya keragaman giraat
tersebut. Di antara pendapat itu ada yang mengatakan bahwa
perbedaan giraat terjadi karena perbedaan cara Nabi mengajarkan
kepada para sahabatnya. Misalnya Nabi pernah membaca surat al-
Wagi’ah ayat 89 yang berbunyi:ass &iag Gy 7508 . lafaz “Z 35097,
oleh Nabi dibaca dengan “z3)%” sehingga bunyi ayat menjadi: & 3%
s G g Gl s,

Ada juga yang mengatakan bahwa perbedaan terjadi karena
perbedaan tagrir (pengakuan) dari Nabi terhadap berbagai giraat yang
berlaku di kalangan kaum Muslimin saat itu, menyangkut perbedaan
dialek mereka dalam melafalkan ayat-ayat dalam al-Qur’an. Misalnya
ketika orang Huzail membaca “i> O dengan “Oss =7, padahal
ang dikehendaki adalah “0Us A, Nabi tidak menyalahkan karena
begitulah orang Huzail mengucapkan dan menggunakannya. Begitu
juga ketika orang membaca “(s<l="” dengan “0 <3, begitu juga « 3 i
ssas” dengan “ssa5 3555”, atau “xSill Jef I dengan “aSil) 3! &)l ) Nabi
pun memperbolehkan karena demikianlah orang Asadi membaca dan
menggunakannya. Jika ada yang membaca “agle” atau “3¢4” dengan
membaca dlammah ha'nya “ale ” atau “»%” atau membacanya
dengan “sigle” atau “s5¥”, Nabi juga memperbolehkan karena
demikianlah mereka membaca dan menggunakannya, dan begitu

seterusnya. Jika masing- masing dari mereka dipaksa untuk
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meninggalkan dialek yang sudah menjadi bahas sehari-hari mereka,
maka sudah barang tentu memberatkan. Kadang-kadang sangat sulit
bagi sebagian mereka untuk mengucapkannya jika keadaan menuntut
demikian, tentunya membutuhkan banyak latihan yang cukup lama
dan bisa-bisa mereka akan kecewa lalu putus asa dan lari dari Islam.
Oleh sebab itulah, Allah memnberikan dispensasi (rukhsah) untuk
membaca al-Qur’an sesuai dialek yang mereka kuasai, termasuk
mengubah bunyi harakat.

Sebagian sarjana Muslim, di antaranya Ibnu Qutaibah dan Abu
Syamah mengatakan bahwa perbedaan giraat al Qur’an muncul karena
perbedaan bahasa dan dialek (lahjah) yang terjadi di kalangan suku
Arab waktu itu. Pendapat tersebut didasarkan atas sebuah riwayat dari
al-Dhahhak dari ibnu ‘Abbas bahwa Allah SWT menurunkan al-
Qur’an sesuai dengan bahasa suku-suku di kalangan Arab. Menurut
Abu Syamah, membaca al-Qur’an dengan dialek Quraisy merupakan
suatu kebolehan, dalam rangka memberikan dispensasi kepada bangsa
Arab. Dengan demikian, sangat tidak layak jika suatu kaum atau suku
dipaksa harus membaca al-Qur’an dengan dialek kaum atau suku lain
(yang tidak mereka kuasai). Ini artinya, seseorang tidak boleh dipaksa
(taklif) dan perlu diberi kelonggaran untuk membaca al-Qur’an sesuai
kemampuan yang ia miliki. Jika ada suatu kaum yang dialek sehari-

harinya menggunakan imalah (suku Tamim, Qais, dan Asad),



42

meringankan (takhfif) hamzah, membaca idgham, membaca dlammah
mim jama’ atau yang lainnya, maka mereka tidak boleh dipaksa
membaca yang lain.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Taha Husain, pemikir
modern asal Mesir yang berpendapat bahwa munculnya perbedaan
giraat disebabkan adanya perbedaan dialek di kalangan para pembaca
awal, yang berasal dari berbagai suku di Arabia. Menurutnya, al-
Qur’an pada mulanya dibaca dalam satu bahasa dan dialek, yaitu
dialek Quraisy. Akan tetapi ketika para qurra’ dari berbagai suku
mulai melakukan pembacaan atas kitab suci tersebut, keragaman
bacaan pun muncul, yang merefleksikan perbedaan-perbedaan dialek
di kalangan mereka. Dengan pandangan inilah, dengan tegas ia
mengatakan bahwa tujuh bacaan (al-ahruf al-sab’ah), yang dipandang
kalangan tradisional sebagai bacaan mutawatir, sama sekali tidak ada
kaitannya dengan wahyu, tetapi karena keragaman dialek suku-suku di
kalangan kaum Muslimin Arab awal. Karena itu, setiap Muslim
memiliki hak untuk memperdebatkannya, menolak atau menerimanya
secara keseluruhan atau sebagian.

Ada juga yang mengatakan bahwa perbedaan giraat merupakan
hasil ijtihad atau rekayasa dari para imam giraat (qurra’) dan bukan
bersumber dari Nabi Saw. Theodor Noldeke misalnya dalam bukunya

(Geschite des Qorans) mengatakan bahwa lahirnya sebagian besar
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perbedaan giraat tersebut dikembalikan pada Kkarakteristik tulisan
Arab itu sendiri yang bentuk huruf tertulisnya dapat menghadirkan
suara (vocal) pembacaan yang berbeda, tergantung pada perbedaan
tanda titik yang diletakkan di atas bentuk bentuk huruf atau bawahnya
serta berapa jumlah titik tersebut. Perbedaan tanda baca (harakat-
harakat) yang tidak ditemukan batasannya dalam tulisan Arab yang
asli memicu perbedaan posisi i’rab dalam sebuah kalimat yang
menyebabkan lahirnya perbedaan makna.. dengan demikian, menurut
Noldeke perbedaan karena tidak adanya titik pada huruf-huruf resmi
dan perbedaan karena harakat yang dihasilkan, disatukan, dan
dibentuk dari huruf-huruf yang diam (tidak terbaca) merupakan faktor
utama lahirnya perbedaan giraat dalam teks yang tidak punya titik
sama sekali atau yang titiknya kurang jelas.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ignaz Goldziher bahwa
perbedaan bacaan dalam al-Qur’an adalah akibat kekeliruan dalam
penulisan bahasa Arab (palaeografi) zaman dulu, yang tidak ada titik
dan tidak ada tanda diakritikal. Oleh karena itu, menurut Ignaz, bentuk
kata fiil saat dibuang tanda titiknya memungkinkan lahirnya ragam
bacaan seperti: Jd 08 « 038 ¢ Jic Jic U8

Ada juga yang mengatakan bahwa perbedaan giraat muncul
karena beberapa pembaca menggunakan teks yang bertanggalkan

sebelum mushaf ‘U$mani, yang kebetulan berbeda dengan kerangka
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‘Usmani dan yang tidak dimusnahkan walaupun ada perintah dari
khalifah. Pernyataan ini dilontarkan oleh Arthur Jeffery.
3. Macam-macam Qirdat
a. Dilihat dari segi kuantitas
1). Qiraat sab’ah adalah giraat yang termasyhur yang disandarkan
pada tujuh imam giraat, mereka adalah ulama yang terkenal
hafalan, ketelitian dan cukup lama menekuni dunia giraat serta
telah disepakati untuk diambil dan dikembangkan giraat-nya.
Ketujuh imam giraat yang masyhur dan disebutkan oleh Abu
Bakar Bin Mujahid adalah:
Pertama, Abu ‘Amr bin ‘Ala’. Seorang guru besar para perawi.
Nama lengkapnya adalah Zabban bin ‘Ala’ bin ‘Ammar al-Mazini
al-Basri. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Yahya.
Juga dikatakan bahwa nama aslinya adalah kunyah-nya itu. la
wafat di Kufah pada 154 H. dan dua orang perawinya adalah al-
Duri dan al-Sasi. Al- Duri adalah Abu ‘Umar Hafs bin ‘Umar bin
‘Abdul ‘Aziz al- Dari al-Nahwi. Al- Dir nama tempat di
Baghdad. la wafat pada 246 H. sedangkan al-Siasi adalah Abu
Syu’aib Salih bin Ziyad bin ‘Abdullah al-Susi. Ia wafat pada 261
H.
Kedua, Ibnu Kasir. Nama lengkapnya ‘Abdullah bin Kasir

al-Makki. la termasuk seorang tabi’in, dan wafat di Mekkah pada
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120 H. dua orang perawinya adalah al-Bazzi dan Qunbul. Al-Bazzi
adalah Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Abi Bazzah,
muazin di Mekkah. la diberi kunyah Aba Hasan. Dan wafat di
Mekkah pada 250 H. sedang Qunbul adalah Muhammad bin
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Khalid bin Sa’id al-Makk1 al-
Makhzumi. Ia diberi kunyah Abu ‘Amr dan diberi julukan
(panggilan) Qunbul. Dikatakan bahwa ahlul bait di Mekkah ada
yang dikenal dengan nama Qanabilah. Ia wafat di Mekkah pada
291 H.

Ketiga, Nafi’ al Madani. Nama lengkapnya adalah Aba
Ruwaim Nafi’ bin ‘Abdurrahman bin Abu Nu’aim al-Laisi, berasal
dari Isfahan dan wafat di Medinah pada 169 H. Dua orang
perawinya adalah Qaltin dan Warasy. Qaliin adalah ‘Isa bin Munya
al-Madani. Ia adalah seorang guru bahasa Arab yang mempunyai
kunyah Abt Misa dan julukan Qalin. Diriwayatkan bahwa Nafi’
memberinya nama panggilan Qaliin karena keindahan suaranya,
sebab kata galiin dalam bahasa Arab Rumawi berarti baik. la
wafat di Medinah pada 220 H. sedang Warasy adalah ‘U$man bin
Sa’id al-Misri. la diberi kunyah Abt Sa’id dan diberi julukan
Warsy karena teramat putihnya. la wafat di Mesir pada 198 H.

Keempat, Ibn ‘Amir al-Syami. Nama lengkapnya adalah

‘Abdullah bin ‘Amir al-Yahsubi, seorang qadli (hakim) di
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Damaskus pada masa pemerintahan ‘Imran, ia termasuk seorang
tabi’in. Ia wafat di Damaskus pada 118 H., dua orang perawinya
adalah Hisyam dan Ibn Zakwan. Hisyam adalah Hisyam bin ‘Amir
bin Nusair, gadli di Damaskus. la diberi kunyah Abu al-Walid, dan
wafat pada 245 H. sedang Ibn Zakwan adalah ‘Abdullah bin
Ahmad bin Basyir bin Zakwan al-Quraisyi al-Dimasyqi. la diberi
kunyah Abt ‘Amr. Dilahirkan pada 173 H, dan wafat di Damaskus
pada 242 H.

Kelima, ‘Asim al-Kifi. Ia adalah‘Asim bin Abt al Najud,
dan dinamakan pula Ibnu Bahdalah, Abii Bakar. Ia termasuk
seorang tabi’in dan wafat di Kufah pada 128 H. Dua orang
perawinya adalah Syu’bah dan Hafs. Syu’bah adalah Abu Bakar
Syu’bah bin ‘Abbas Bin Salim al-Kafi. Wafat pada 193 H. sedang
Hafs adalah Hafs bin Sulaiman bin Mughirah al-Bazzaz al-Kifi.
Nama panggilannya adalah Abi ‘Amr. Ia adalah orang terpercaya.
Menurut ibn Mu’in, ia lebih pandai qiraatnya daripada Abi Bakar.
la wafat pada 180 H.

Keenam, Hamzah al-Kifi. Ia adalah Hamzah bin Habib bin
‘Imarah al-Zayyat al-Fardi al-Taimi. Ia diberi kunyah Abu
‘Imarah, dan wafat di Halwan pada masa pemerintahan Abu Ja’far
al-Mansur tahun 156 H. Dua orang perawinya adalah Khalaf dan

Khalad. Khalaf adalah Khalaf bin bin Hisyam al-Bazzaz. la diberi
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kunyah Abu Muhammad, dan wafat di Baghdad pada 229 H.
Sedang Khalad adalah Khalad bin Khalid, dan dikatakan pula Ibn
Khalid al-Sairafi al-Kifi. Ia diberi kunyah Abu Isa, wafat pada 220
H.

Ketujuh, al-Kisa’l al-Kafi. Ia adalah ‘Ali bin Hamzah,
seorang imam ilmu Nahwu di Kufah. la diberi kunyah Abul Hasan.
Dinamakan dengan al-Kisa’l karena ia memakai “kisa” di saat
ihram. la wafat di Barnabawaih, sebuah perkampungan di Ray,
dalam perjalanan menuju Khurasan bersama al-Rasyid pada 189
H. Dua orang perawiya adalah Abul Haris dan Hafs al-Diri. Abul
Haris adalah al-Lais bin Khalid al-Baghdadi, wafat pada tahun 240
H. Sedang Hafs al-Duri adalah juga perawi Abu ‘Amr yang telah
disebutkan terdahulu.

Setelah melalui penelitian dan pengujian terhadap giraat
al-Qur’an yang banyak beredar, ternyata yang memenuhi syarat
mutawatir menurut kesepakatan para ulama al-Qur’an adalah
giraat sab’ah. Imam Subkiy menyatakan tentang kemutawatiran

giraat tujuh sebagai berikut:®
) oo Ll (o) Lali ) 500 538 53l gie aand) el

G e aa shal 5 sale iy g alu g 4gle 4l L

16 Badruddin bin ‘Abdullah, al- Burhan fi ‘Uliami al-Qur’an dalam Ahmad Fatoni,
Magqra’ Qiraat Mujawwad, hal. 6.
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“Qiraat tujuh adalah qiradat mutawatir yang sempurna
kemutawatirannya, yakni dinukilkan dari Nabi Muhammad Saw
oleh sekelompok periwayat yang tidak mungkin mereka saling
berbohong.”

Qiraat ‘Asyrah (sepuluh qiraat), yaitu giraat sab’ah (7 giraat)
yang di atas ditambah giraat salasah. Adapun ketiga imam giraat
yang menyempunakan imam giraat tujuh adalah:

Kedelapan, Abu Ja’far al-Madani. la adalah Yazid bin
Qa’qa, wafat di Madinah pada 128 H., dan dikataka pula 132 H.
Dua orang yang perawinya adalah lbn Wardan dan Ibnu Jimas.
Ibnu Wardan adalah Abul Hari$ ‘Isa bin Wardan al-Madani, wafat
di Madinah pada awal 160 H. Sedang Ibn Jimas adalah Abur Rabi’
Sulaiman bin Muslim bin Jimas al-Madani, dan wafat pada akhir
170 H.

Kesembilan, ya’qub al-Basri. la adalah Abu Muhammad
Ya’qub bin Ishaq bin Zaid al-Hadram1, wafat di Basrah pada 205
H., tetapi dikatakan pula pada 185 H. dua orang perawinya adalah
Ruwais da Rauh. Ruwais adalah Abu ‘abdullah Muhammad bin
Mutawakkil al-Lu’lu’i al-Basri. Ruwais adalah julukannya, wafat
di Basrah pada 238 H., sedang Rauh adalah Abul Hasan rauh bin

‘Abdul Mu’min al-Basri al-Nahwi dan wafat pada 234 H atau 235

H.
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Kesepuluh, Khalaf. la adalah Abu Muhammad Khalaf bin
Hisyam bin Sa’lab al-Bazar al-Baghdadi. la wafat pada 229 H.,
tetapi dikatakan pula bahwa tahun kewafatannya tidak diketahui.
Dua orang perawinya adalah Ishaq dan Idris. Ishaq adalah Abu
Ya’qub Ishaq bin Ibrahim bin ‘Usman al-waraq al-Marwazi
kemudian al-Baghdadi. la wafat pada 286 H., sedang Idris adalah
Abul Hasan Idris bin ‘Abdul Karim al-Baghdadi al-Haddad. Ia
wafat pada hari raya ‘Idul adlha 292 H.

Qiraat sepuluh (,éall <ls) A) adakalanya giraat ‘asyr shugra
(somall Jaall @le) @), yakni imam tujuh di atas ditambah tiga
imam giraat. Abu Ja’far, Ya’qub dan Khalaf, sedangkan giraat
‘asyr kubra (sl Ldall el @) yakni imam sepuluh yang
dihimpun oleh Ibn al-Jazariy dalam kitab al-Nasyr fi al-Qiraat al-
‘Asyr. Qiraat sepuluh ini menurut jumhur ulama juga mempunyai
nilai sanad mutawatir.’

3) Qiraat ‘Arba’ah ‘asyarah (14 qiraat), yaitu giraat ‘asyrah
(sepuluh giraat) di atas ditambah giraat ‘arba’ah (empat qiraat).
Sebagian ulama menambahkan pula empat giraat kepada yang

sepuluh itu. keempat giraat itu adalah:

17 Ahmad Fatoni, Maqgra’ Qiraat Mujawwad (Jakarta: Fakultas Tarbiyah 11Q Jakarta,
2011), hal. 6.
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Kesebelas, Qiraat Hasanul Basri, maula (mantan sahaya)
kaum Ansar dan salah seorang tabi’in besar yang terkenal dengan
kezuhudannya. la wafat pada 110 H.

Keduabelas, Qiraat Muhammad bin ‘Abdurrahman yang
dikenal dengan Ibn Muhaisin. la wafat pada 123 H., dan ia adalah
syaikh, guru Ibnu ‘Amr.

Ketigabelas, Qiraat Yahya bin Mubarak al-Yazidi al-Nahwi
dari Baghdad. Ia mengambil qiraat dari Abtu ‘amr dan Hamzah,
dan ia adalah syaikh atau guru al-Dauri dan al-Sisi. Ia wafat pada
202 H.

Keempatbelas, Qiraat Abul Faraj Muhammad bin Ahmad
asy-Syanbuzi. la wafat pada 388 H.

Untuk giraat-nya empat imam terakhir ini mempunyai nilai
sanad yang syaz, maka tidak boleh diakui sebagai bacaan al-
Qur’an yang sah.8

b. Dilihat dari segi kualitas
Suatu giraat atau bacaan al-Qur’an baru dianggap sah apabila
memenuhi tiga kriteria persyaratan, yaitu: pertama, harus mempunyai
sanad yang mutawatir, yakni bacaan itu diterima dari guru-guru yang

dipercaya, tidak ada cacat, dan bersambung sampai kepada Rasulullah

18 1bid.
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SAW. kedua, harus cocok dengan rasm Usmani, dan ketiga, harus

cocok dengan kaidah tata bahasa Arab.

Dari penelitian dan pengujian yang dilakukan para pakar
giraat dengan menggunakan kaidah dan kriteria tersebut, diungkapkan
bahwa suatu giraat bila ditinjau dari segi nilai/kualitas sanadnya akan
terbagi menjadi enam tingkatan giraat, yaitu:*°
1) Mutawatir, yaitu giraat yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi

yang cukup banyak pada setiap tingkatan dari awal sampai akhir,
yang bersambung hingga Rasulullah SAW.

2) Masyhur, yaitu giraat yang mempunyai sanad yang sahih, tetapi
jumlah perawinya tidak sebanyak qiraat mutawatir.

3) Ahad, yaitu giraat yang mempunyai sanad yang sahih, tetapi tidak
cocok dengan Rasm Usmani ataupun kaidah bahasa Arab.

4) Syadz, yaitu giraat yang tidak mempunyai sanad yang sahih atau
giraat yang tidak memenuhi tiga syarat sah untuk diterimanya
qiraat.

5) Mudraj, yaitu giraat yang disisipkan ke dalam ayat al-Qur’an.

6) Maudlu’, yaitu giraat buatan, yakni disandarkan kepada seseorang

tanpa dasar, serta tidak memiliki sanad ataupun rawi.

1 Ahmad Fatoni, Kaidah Qira’at Tujuh, (Jakarta: Institut PT1Q, Institut Ilmu Al-Qur’an dan
Darul Ulum Pers,2009), hal. 5-6.
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Setelah melalui penelitian dan pengujian terhadap al-Qur’an
yang beredar, ternyata yang memenuhi syarat mutawatir menurut
kesepakatan para ulama al-Qur’an ada tujuh (sab’) bacaan yang
dikuasai dan dipopulerkan tujuh imam giraat (g el ),

Dalam rangka memberi penghargaan kepada tujuh imam giraat
tersebut, dan untuk memudahkan ingatan, maka nama-nama
mereka diabadikan pada giraat mereka masing-masing, seperti
Qiraat Nafi’, Qiraat Ibnu Kasir dan sebagainya. Akan tetapi hal ini
bukan berarti bahwa mereka sendiri yang menciptakan giraat
tersebut. Qiraat yang mereka gunakan itu tetap bersumber dari
Rasulullah SAW melalui talaqqgi (penerimaan langsung) kepada
generasi-generasi sebelumnya.?°

Sedangakan Jalaluddin al-Balgini membaginya menjadi tiga

bagian, yaitu:%:

hal. 53.

1) Mutawatir, yaitu giraat sab’ah (tujuh) yang termasyhur.

2) Ahad yaitu giraat salatsah. Yang mana tiga tokoh imam ini kalau
digabungkan dengan kelompok giraat sab’ah menjadi giraat
‘asyrah (gira’at sepuluh).

3) Syadz, yaitu giraat tabi’in seperti A’masy, Yahya, Ibnu Jubair dan
lainnya.

20 bid.

2L Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2013),
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B. Qiraat Riwayat Hafs dan Syu’bah
1. Biografi Hafs

Nama lengkapnya adalah Aba Umar Hafs bin Sulaiman bin al-
Mughirah Abii’ Amr bin Abi Daiid al-Asadi al-Kiifi al-Gadiri al-Bazzaz?
(selanjutnya dipanggil Hafs). Beliau adalah anak angkat imam ‘Asim,
dilahirkan pada tahun 90 Hijriyah dan meninggal tahun 180 di Kufah.
Hafs adalah seorang yang terkenal bagus kualitas bacaan al-Qur’annya
dan terkenal sigah dan dabit, dan beliau memperoleh bacaan gira’atnya
dari ‘Asim secara talaqqi dan muraja’ah, dan gira’at yang diriwayatkan
darinya bersifat sima’i. Bacaan Hafs tidak ada yang berbeda sedikitpun
sebagaimana yang diajarkan ‘Asim, namun pada surah al-Rim ayat 54
(<8La (), beliau berbeda pendapat dengan ‘Agim.

Yahya ibn Ma’in menilai bahwa kualitas bacaan yang sahih adalah
giraat ‘Asim riwayat Hafs. Demikian juga al-Zahabi menilainya sebagai
seorang yang sigah dan dabit. Imam Hafs mengakui bahwa bacaan imam
‘Asim lebih jeli dan terjaga serta bacaan ‘Asim tersebar luas ke penjuru
negara sampai sekarang ini adalah riwayat Hafs.

Bacaan Hafs terbukti kesahihan dalam periwayatan sanadnya sampai
sekarang dan mendapat banyak dukungan banyak orang dari dulu sampai

sekarang. Dan perlu diketahui bahwa cetakan mushaf standar dunia adalah

22 Muhammad Ahmad Muflih dkk, ‘llmu al-Qiraar’ (Dar al-*Ammar: 2001 M), hal. 119.



54

mengikuti kaidah imam Hafs dari tariq Syatibiyyah. Ada beberapa alasan

yang menurut Hadi Ma’rifat sebagai faktor yang mempopulerkan bacaan

Hafs sebagai bacaan al-Qur’an standar, yaitu:

a. Bacaan Hafs memiliki sanad yang sahih, karena beliau menukil dari
‘Asim dari al-Sulami, dari ‘Alf ibn Abi Talib dan sahabat-sahabat
utama Nabi Saw yang dipercaya oleh umat.

b. Bacaan Hafs sama dengan bacaan mayoritas kaum Muslimin, karena
imam ‘Asim berusaha mengajarkan bacaan yang paling kuat dan benar
yang diperoleh jalur sahih, bisa dipercaya, warisan dari Nabi Saw.

C. Secara pribadi, ‘Asim memiliki banyak keistimewaan yang
membuatnya terkenal dan dipercaya oleh banyak orang. Setiap kali dia
belajar suatu bacaan, ia sampaikan kepada beberapa orang di kalangan
sahabat dan tabi’in, dan beliau belum menerimanya sampai benar-
benar yakin akan kebenaran bacaan tersebut. Dalam catatan sejarah,
bacaan ‘Asim adalah bacaan terbaik.

d. Ibnu Mujahid sebagai orang yang mempopulerkan mazhab qiraat
sab’ah, memberikan perhatian secara khusus bacaan ‘Asim untuk
diajarkan, terbukti dari beliau yang mempekerjakan 15 orang untuk
mengajarkan bacaan girdat ‘Asim dari guru giraat Naftwaih (w.323

H).
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Pendapat imam Hambal yang merekomendasikan bacaan ‘Asim
sebagai rujukan, dan Hafs adalah orang yang paling mengerti tentang
bacaan ‘Asim.

Ibnu Mujahid dalam mazhab giraat sab’ah-nya menempatkan Hafs

sebagai perawi giraat ‘Asim. Qiraat Hafs dari imam ‘Asim dalam proses

penyebaran dan kodifikasinya, sebagaimana oleh al-Jazari diriwayatkan

dalam dua tarig, yaitu:

a.

Tariq ‘Ubaid al-Sabbah. Pada jalur ini terdiri atas 1 jalur yaitu Ahmad
ibn Sahal al-U$nani; yang terbagi menjadi dua jalur utama, yaitu tariq
‘Al ibn Muhammad al-Hasyimi (terbagi lagi menjadi 10 tarig), dan
Abt Tahir ‘Abdul Wahid ibn ‘Umar (terbagi lagi menjadi 14 tariq).
Tariq ‘Amru bin al-Sabbah. Pada jalur ini terdiri atas 2 jalur yaitu (1)
tariq Abt Ja’far Ahmad ibn Muhammad ibn Humaid al-Fami yang
terkenal dengan tariq al-Fil (terbagi lagi menjadi 14 tariq); (2) tariq
Zar’an Abi al-Hasan Ahmad bin ‘Isa al-Daqaq al-Baghdadi yang
terkenal dengan tariq Zar’an (terbagi lagi menjadi 14 tariq).

Oleh al-Jazari, jalu-jalur periwayatan giraat Hafs secara keseluruhan

terkodifikasi dalam 52 cabang, di mana pada jalur ‘Ubaid al-Sabbah

terbagi dalam 24 cabang keseluruhan, sedangkan pada jalur ‘Amra bin

al-Sabbah terbagi dalam 28 cabang secara keseluruhan. Namun,

disamping kodifikasi versi al-Jazari tersebut, pada hakikatnya terdapat

kodifikasi versi lain, seperti versi Abi al-‘Ala’ al-Hasan bin Ahmad al-
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Hamzani al-‘Attar (Ghayat al-lkhtisar fi al- qiraat al’Asyr), yang
membagi riwayat Hafs ke dalam 4 tariq, di mana 1 tariq pada jalur ‘Ubaid
bin al-Sabbah dan 3 tariq pada jalur ‘Amru bin al-Sabbah.

Pengkodifikasian qiraat Hafs menurut al-Jazari pada tariq kedua (tariq
al-Hasyimi - tariq Abi Tahir dan tariq al-Fil - tariq Zar’an) mengalami
penyebaran yang saling berkaitan, di mana beberapa tarig-tariq tersebut
mempertemukan kedua tariq Hafs (tariq ‘Ubaid bin al-Sabbah dan tariq
Amru bin al-Sabbah), yaitu tariq kodifikasi versi Ghayatul Ikhtisar (tariq
al-Hasyimi - tariq al-Fil - tariq Zar’an), versi al-Mabhaj (tariq al-Hasyimi
- tariq al-Fil), versi al Mustanir (tariq al-Hasyimi - tariq al-Fil - tariq
Zar’an), versi al-Kamil (tariq al-Hasyimi - tariq Abi Tahir- tarig al-Fil),
versi Raudatul Maliki (tariq Abi Tahir - tariq Zar’an), versi Kifayah al-
Kubra (tariq Abi Tahir- tariq al-Fil - tariq Zar’an), versi al-Misbah ((tariqg
Abi Tahir- tariq al-Fil - tariq Zar’an), versi al-Tazkar (tariq Abi Tahir-
tariq al-Fil - tariq Zar’an). Standar pembacaan al-Qur’an qiraat Hafs dan
beberapa mazhab qiraat yang lain sebagaimana penyebaran dan
penerimaan kaum Muslimin adalah menggunakan tariq Syatibiyyah yang
diperkenalkan oleh imam Syatibi.

2. Biografi Syu’bah
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Nama lengkapnya adalah Abii Bakar Syu’bah bin ‘Ayyasy bin Salim
al-Kiafi al-Asadi al-Hannat (selanjutnya dipanggil Syu’bah).?® Beliau
belajar al-Qur’an kepada Imam ‘Asim, ‘Atd’ bin Saib dan Aslam bin al-
Mungqari.?* Imam Syu’bah lahir pada tahun 95 H dan wafat 193 H/ 194 H
di Kufah.?Beliau adalah seorang imam girdat yang terkemuka, ‘alim dan
hujjah-hujjahnya dalam hal sunnah diterima. Ibnu Mujahid menempatkan
Syu’bah sebagai perawi giraat ‘Asim dalam mazhab giraat sab’ah-nya.
Imam Syu’bah mendapatkan giraat-nya dari ‘Asim secara talaqqgi dan
berturut-turut, diriwayatkan bahwa ‘Asim mengajarkan giraat kepada
beliau lima ayat sampai masa tiga tahun. Ketelitian ‘Asim dalam
mengajarkan giraat-nya kepada Syu’bah melalui proses riyadah yang
panjang, bahkan imam Syu’bah termasuk orang yang jarang keluar dari
kamarnya karena proses khalwat. ‘Asim mengajarkan bacaan giraat-nya
kepada imam Syu’bah berbeda dengan sebagaimana yang diajarkan
kepada Hafs. Riwayat Syu’bah disandarkan pada sumber dari sahabat
‘Abdullah ibn Mas’ad.

Penyebaran giraat Syu’bah sebagaimana kodifikasi yang

dilakukan oleh al-Jazari adalah diriwayatkan dari dua tariq utama, yaitu:

23 Muhammad Ahmad Muflih dkk, ‘llmu al-Qiraar”, (Dar al-‘ Ammar: 2001 M), hal. 118.
2 1bid.
% |bid. hal.1109.
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a. Yahya ibn Adam, yang terkodifikasi dalam dua tariq, yaitu tariq
Syu’aib ibn ‘Ayyiib al-Sarifaini dan tariq Abii Hamdiin al-Tayyib ibn
Isma’1l al-Zuhl1 al-Baghdadi.

b. Yahya al-‘Ulaimi, yang terkodifikasi lagi dalam dua tarig, yaitu tariq
ADbT al-Hasan ‘Al ibn Muhammad ibn Khulai’ al-khiyat al-Baghdadi
al-Qalansi dan tarig Abi ‘Amru ‘Usman ibn Ahmad al-Razaz al-
Baghdadi al-Najasyi.

Oleh al-Jazari, jalur kodifikasi penyebaran giraat Syu’bah ini
ada 76 tarig, dengan perincian jalur (1) Yahya ibn Adam (58 tariq),
dari Syu’aib al-Sarifaini 37 tariq, dari Abi Hamdan 20 tariq; (2)
Yahya al-‘Ulaimi (18 tariq), dari Ibnu Khali’ 15 tariq, dari al-Razaz 3

tariq.

C. Metode Qiraat Riwayat Hafs dan Syu’bah

Qiraat al-Qur’an dari generasi awal (masa pewahyuan — generasi Nabi
Saw) merupakan sebuah tradisi oral yang pada generasi berikutnya kemudian
dibukukan dalam lembaran mushaf sampai seperti sekarang ini. Metode
penyampaian giraat al-Qur’an pada masa-masa awal adalah senantiasa
mempertemukan secara langsung antara guru dan murid, inilah yang
kemudian dikenal dengan talaqqi / musyafahah. Nabi Saw mengajarkan
secara langsung tiap bacaan yang diperolehnya dari malaikat Jibril kepada

para sahabat-sahabatnya, yang kemudian langsung mereka hafalkan ayat-ayat
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al-Qur’an tersebut, di samping itu juga ayat-ayat al-Qur’an tersebut juga
ditulis ke dalam potongan-potongan tulang, kulit, batu, pelepah kurma, dan
alat tulis lain sebagaimana arahan dari Nabi Saw.?® Bentuk al-Qur’an pada
masa awal, yaitu tersimpan dalam hafalan (memorial) para sahabat yang
dikuatkan dengan sumber fisik tulisan yang diarahkan Nabi Saw, di mana
sumber hafalan sahabat merupakan sumber primer dan sumber fisik / tulisan
adalah sumber sekunder. Sejarah mencatat bahwasanya bacaan al-Qur’an
diajarkan oleh Nabi kepada para sahabatnya, sahabat kepada tabi’in, tabi’in
kepada tabi’it-tabi’in dan seterusnya sampai generasi ulama-ulama sekarang
adalah senantiasa terpelihara sanad (persambungan guru) dan melalui proses
talagqi / musyafahah, yang pada akhirnya menjaga al-Qur’an itu sendiri dari
proses distorsi dan terjaga otentisitasnya; inilah yang membedakan metode
pengajaran al-Qur’an dengan kitab-kitab suci yang lain. Bacaan al-Qur’an
tidak direkomendasikan dipelajari secara otodidak melainkan wajib hukumnya
dipelajari dari seorang guru yang ‘alim yang memiliki persambungan sanad
bacaan al-Qur’an sampai Nabi Saw.

Bacaan imam ‘Asim dari riwayat Hafs di mana dijadikan sebagai
standar bacaan oleh kaum Muslimin tentunya memiliki metode pengajaran
giraat tersendiri. Qiraat Hafs dalam ranah giraat sab’ah maupun ‘asyrah

merupakan giraat yang wajib dikuasai sebelum mempelajari giraat- giraat

% Mustofa al-A’zami, The History of The Qur’anic Text, penj. Sahiri Salihin dkk, Sejarah
Teks Al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi, (Jakarta, Gema Insani), hal.73.
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yang lain. Qiraat Hafs sebagai giraat standar (masyhurah) al-Qur’an kaum
Muslimin dunia memiliki berbagai rariq dan wajah yang berbeda dalam
membaca ayat-ayat tertentu. Perbedaan-perbedaan tersebut adalah dalam level
rarig. Pada dasarnya, metode pengajaran bacaan al-Qur’an yang dilakukan
oleh imam ‘Asim kepada muridnya yaitu Hafs ataupun Syu’bah adalah secara
musyafahah. Demikian pula imam Hafs mengajarkan giraat mengajarkan
giraat imam ‘Asim kepada murid-muridnya juga sebagaimana yang ia terima
dari gurunya (‘Asim), namun pada level bacaan-bacaan mereka mengalami
pergeseran / perbedaan.

Beberapa asumsi menurut Ali Mustofa kamal al-Hafidz dalam
bukunya “Epistemologi Qirdaat Al-Qur’an” yang mungkin bisa memberikan
jawaban perbedaan pada level tariq adalah:

1. Pada level tariq, suatu giraat dimungkinkan belajar giraat dari berbagai
sumber yang beraneka ragam, sehingga pasa bacaan-bacaan tertentu
mereka menggunakan ikhtiyar dalam menentukan giraat-nya dengan
memberikan alternatif wajah dalam suatu bacaan.

2. Pada level tariq, pengajaran giraat menyebar ke berbagai penjuru daerah,
sehingga dimungkinkan bercampurnya dialk / lahjah, dari sinilah
beberapa perbedaan dalam segi tajwid muncul

3. Pada level tarig, pengajaran giraat sudah diimbangi dengan kodifikasi

giraat dalam bentuk buku / kitab, sehingga dimungkinkan suatu giraat
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yang diterima dari gurunya juga ditashih berdasarkan sumber kitab-kitab
giraat yang ada.

Asumsi-asumsi di atas hanyalah inventarisir dari fenomena perbedaan
cara baca (giraat) pada bacaan al-Qur’an. Namun, sebagai catatan
bahwasanya perbedaan-perbedaan bacaan pada level tariq, dalam hal ini
giraat ‘Asim riwayat Hafs maupun Syu’bah hanya berbeda dalam hal dilaek
maupun kaidah tajwid saja. Secara umum perbedaan pada level tariq tersebut
tidak pernah menyalahi rambu-rambu sab’atu ahruf sebagaimana yang
digariskan oleh Nabi Saw. bacaan al-Qur’an meskipun berbeda dalam metode
membacanya, namun hakikatnya tiada perbedaan yang berarti, perbedaan
tersebut merupakan khazanah bacaan al-Qur’an yang mengandung pesan-
pesan i’jaz. Metode penyerapan bacaan yang berbeda (dalam hal ini bacaan
yang diterima secara taugifi) yang kemudian menghasilkan perbedaan
(ikhtilafiyah) dalam bacaan al-Qur’an pada hakikatnya dapat diambil hikmah
dan manfaatnya, yaitu:

1. Manfaat dalam hal agidah, semisal bacaan ahli Kufah [0 s s Cuae ] di
mana pada kalimat [<use] huruf ta’ dibaca dengan dummah, sedangkan
‘Asim membacanya dengan fathah.

2. Manfaat dalam hal figih, semisal giraat [xiue Y] dan [piel].

3. Manfaat dalam kebahasaan (lughah).

4. Manfaat dalam hal ilmu pengetahuan, di mana banyak hal yang bisa

diungkap dalam kajian iptek melalui pendekatan giraat al-Qur’an.
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D. Ushalul Qiraat Riwayat Hafs dan Syu’bah

1. Riwayat Hafs

a. Kaidah Usuliyah / pokok

1)

2).

3).

Mad Jaiz Munfasil: rarig Syatibiyyah hanya membaca dengan
tawassut (4 harakat), sedangkan rariq Tibah mencukupkan
dengan bacaan gasr (2 harakat), di atas gasr (3 harakat), di atas
tawassuz (5 harakat).

Mad Wajib Muttasil: rariq Syatibiyyah hanya membaca dengan
tawassuy, sedangkan rariq Tibah mencukupkan dengan bacaan
tawassuy (4 harakat), di atas tawassuz (5 harakat), dan isyba’ (6
harakat).

Ghunnah: yaitu ketika setelah ada nun sukun atau tanwin berupa
lam (J) atau ra’ (L). Tarig Syatibiyyah menghukuminya sebagai
bacaan idgham sempurna tanpa berdengung (idgham bila
ghunnah), sedangkan rariq Tibah, sebagian menghukuminya

dengan bacaan idgham nagis dengan berdengung.

4). Saktah pada harakat sukun sebelum hamzah; yaitu ketika ada

huruf sukun sahih (bukan huruf ‘illat: alif, wawu, ya’ yang
berharakat sukun) setelah hamzah. Tariq Syatibiyyah tidak
membaca dengan saktah, sedangkan tariq Tibah ada yang
menggunakan bacaan saktah secara khusus dan saktah secara

umum.



63

5) Takbir: Tarig Syatibiyyah tidak menggunakan takbir, disimbulkan
dengan rumus (¥); sedangkan rarig Tibah membolehkan bacaan
takbir pada tiga hal:

Pertama, takbir secara khusus pada surat akhir khataman
al-Qur’an, yaitu akhir surat al-Duha sampai akhir al-Nas,
disimbolkan dengan (7).

Kedua, takbir secara khusus pada surat akhir khataman al-
Qur’an, yaitu awal surat al-Insyirah sampai awal al-Nas,
disimbolkan dengan (u=).

Ketiga, takbir secara umum di awal setiap surat al-Qur’an,
pengecualian surat al-Taubah, disimbolkan dengan (g). Prinsip
takbir di sini bisa dilakukan pada setiap awal surah dari al-Fatihah
sampai al-Nas, dan diperbolehkan juga meniadakannya.

6). Mad Ta’zim (mad far’i): yaitu mad far’i ma’nawi pada bacaan
gasr munfasil, yaitu setelah bacaan lam lafaz (4) berupa
tambahan mad munfasil 4 harakat dengan sebab ta’zim pada lafz
al-Jalalah (4l).Tarig Syatibiyyah tidak ditemukan mad ta’zim,
sedangkan rariq Tibah ditemukan di 11 cabang jalurnya.

b. Kaidah Juziyyah / cabang
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1). Kalimat [L;;;]ﬂ Tarig Syatibiyyah membacanya dengan sin (),
sedangkan rariq Tibah diperbolehkan membaca sad (=) ataupun
sin (o).

2). Kalimat [{a:23]®, Tarig Syatibiyyah membacanya dengan sin ()
saja; sedangkan rariq Tibah diperbolehkan membaca sad (u=)
ataupun sin (0).

3). Kalimat [,hi=4],2Tarig Syatibiyyah membacanya dengan sad
(u=);sedangkan rarig Tibah diperbolehkan membaca sin (o)
ataupun sad (u=).

4). Kalimat [&3k541],3Tarig Syatibiyyah membacanya dengan sad
(u=) dan sin (v¢) ;sedangakan rariq Tibah hanya membacanya
dengan sad (u=).

5). Hamzah wasal dalam kalimat [o:SW1e]3 [ole], %2 [Ae], 3 Tarig
Syatibiyyah membacanya dengan dua cara yaitu ibdal disertai
isyba’atau tasyhil, sedangkan tariq Tibah membacanya dengan dua

cara (wajh) di atas dan dengan ibdal saja.

27 Al-Bagarah [2]:245

28 Al-A’raf [7]:69

2 Al-Ghasyiyah [88]:22

0 Al-Tar [52]:37

3 Al-An’am [6]:143,144

2 Q.S. Yanus [10]:51,91

3 Q.S. Yiinus [10]:59 dan Q.S. al-Naml [27]:59
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6). Kalimat [> &el]3#Tarig Syatibiyyah membacanya dengan
idgham saja; sedangkan rariq Tibah membaca izhar atau idgham
ataupun diperbolehkannya dengan dua wajah (jawazul wajhain).

7). Kalimat [l oSl 3] ¥7arig Syatibiyyah membacanya dengan
idgham saja, sedangkan fariq Tibah membaca dengan idgham atau
izhar.

8). Bunyi nin (o) yang menyertai huruf wawu () pada kalimat [ o«
O 5],38 dan [ 0],% Tarig Syatibiyyah membacanya dengan
izhar saja; sedangkan fariq Tibah bisa dibaca dengan izhar
ataupun idgham.

9). Kalimat [<aws e (welY ] 3BTqrig Syatibiyyah membacanya
dengan idgham disertai gerakan isymam ataupun ikhtilas (ikhfa’);
sedangkan rariq Tibah bisa dengan dua wajah tadi dan dengan
isymam Saja.

10). Kalimat [l se],% [l Laiye 0a] %0 [3 3a], % [0 34, *ariq
Syatibiyyah membacanya keempat bagian tersebut dengan saktah;

rarig Tibah membaca keempat bagian tersebut dengan idrdj,

3Q.S. al-A’raf [7]:176
%5.Q.S. Had [11]:42

3 (.S. Yasin [36]:1

37Q.S. al-Qalam [68]:1

8 Q.S. Yasuf[12]:11

% Q.S. al-Kahf [18]:1, 2

40 Q.S Yasin [36]: 52

41 Q.S. al-Qiyamah [75]: 27
2 Q.S. al-Mutaffifin [83]: 14
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namun pada kalimat [w# s 5] membacanya dengan ikhfa’, dan
dengan idgham pada kalimat [\3 B8 s o], [3)) &), [0l Q.

11). Kalimat [u=xS],® [Gee as]*tariq Syatibiyyah membacanya
dengan dua wajah yaitu isyba’ atau tawassu pada bacaan panjang
(mad) huruf ya’ (¢) dari ‘ain (g), sedangkan pada rariq Tibah
membaca semuanya dengan isyba’ atau tawassut, atau dengan
gasr (dua harakat).

12). Huruf ra” (L) pada kalimat [3_4],*#ariq Syatibiyyah membacanya
dengan tarqiq (tipis), sedangkan fariq Tibah membacanya dengan
tafkhim atau targiq, ataupun dengan dua wajah (tafkhim-tarqiq).

13). Kalimat [2s¢],%¢ pada setiap rariq riwayat Hafs ditetapkan dibaca
wasal. pada rariq Syatibiyyah waqaf dengan dua wajah yaitu
menetapkan (isbat) adanya huruf ya’ dan membuangnya (hazf);
sedangkan rariq Tibah membacanya dengan isbar atau hazf
ataupun dengan dua wajah.

14). Huruf Dad (u=) pada kalimat [ as (s dea & Cinia (e aSElA alll
33 ) tariq Syatibiyyah membacanya dengan dua wajah
fathah dan dummah; sedangkan rariq Tibah membacanya dengan

fathah atau dummah, ataupun dengan dua wajah.

4 Q.S. Maryam [19]:1

4 Q.S. al-Syara [42]: 1 dan 2
% Q.S. al Sywara’ [26[: 63
% Q.S. al-Naml [27]: 36
47Q.S. al al-Ram [30]: 54
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15). Kalimat [J->],*8 pada rariq riwayat Hafs ditetapkan dibaca
wasal dengan membuang alif. Pada rariq Syatibiyyah dibaca
wagaf dengan dua wajah yaitu isbat alif dan membuangnya (kazf),
sedangkan tariq Tibah membacanya dengan ishat, atau hazf atau
dua wajah (isbar-hazf).

Perbedaan bacaan pada berbagai rariq riwayat Hafs tersebut
pada dasarnya adalah berkenaan dengan aspek tajwid (tata cara
membaca). Perbedaan tersebut masih dalam koridor dialek (lahjah)
dan konsistensi pada gramatikal dan structural kebahasaan (nazwu dan
saraf). Bacaan Hafs yang merupakan bacaan standar bacaan mayoritas
kaum muslimin di seluruh dunia sekarang ini pada hakikatnya adalah
konsisten dengan kaidah sab’atu ahruf dalam aspek lahjah dan
lughah. Perbedaan lahjah di sini adalah karena perbedaan bahasa
penuturan dalam dialek Arab.

2. Riwayat Syu’bah
a. Kaidah Usiliyyah (pokok)

1). Mad Jaiz Munfasil: tariq Syatibiyyah membacanya denagn
tawassur (4 harakat) saja; sedangakan tariq Tibah sebagian
membacanya tawassuy, atau fuwaiqu al-tawassuz (5 harakat).

2). Mad Wajib Muttasil: tariq Syatibiyyah membacanya dengan

tawassur (4 harakat) saja; sedangkan tariq Tibah ada yang

% Q.S. al-Insan [76]: 4
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mencukupkan dengan membaca tawassut (4 harakat), atau
fuwaiqu al-tawassuy (5 harakat), atau isyba’ (6 harakat).

3). Membaca Takbir: tariq Syatibiyyah tidak menggunakan takbir,
disimbolkan dengan rumus (¥);sedangkan pada tariq Tibah
membolehkan bacaan takbir pada tiga hal: pertama, takbir secara
khusus pada surah akhir khataman al-Qur’an, yaitu akhir surah al-
Duha sampai akhir surah al-Nas disimbolkan dengan (Z), kedua,
takbir secara khusus pada surah akhir khataman al-Qur’an, yaitu
awal surah al-Insyirah sampai awal al-Nas disimbolkan dengan
(u=), ketiga, takbir secara umum di awal setiap surah al-Qur’an,
pengecualian surah al-Taubah disimbolkan dengan (g). Prinsip
takbir ini bisa dilakukan pada setiap awal surah dari al-Fatihah
sampai al-Nas, dan diperbolehkan juga meniadakannya.

b. Kaidah Juz’iyyah (Cabang)

b.1. Kalimat [X], dimanapun menurut fariq Syatibiyyah membacanya

dengan fathah saja; sedangkan pada rariq Tibah bisa dibaca fathah

maupun imalah.

1). Huruf ya'(s) pada kalimat [Qiss «Jiat] *rariq Syatibiyyah
membacanya dengan satu wajah yaitu hamzah tanpa ya’;
sedangkan pada rariq Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu

dengan ya’ dan tanpa ya .

49 Q.S. al-Bagarah [2]: 97, 98
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2). Kalimat [L=#] %0 dan [\“=],%! pada rariq Syatibiyyah membacanya
dengan dua wajah yaitu dengan sukun dan ikhtilas; sedangkan
pada rariqg Tibah membacanya dengan sukun, atau ikhtilas, atau
dengan dua wajah (sukiin — ikhtilas).

3). Kalimat [+)sx)]% rariq Syatibiyyah membacanya dengan
mengkasrahkan huruf ra’ (U);sedangkan pada rariq Tibah
membacanya dengan dua wajah yaitu kasrah dan dummah pada
ra’ ().

4). Kalimat [&5 a5 rariq Syatibiyyah membacanya dengan satu
wajah yaitu ta’ (<);sedangkan pada rariq Tibah .membacanya
dengan dua wajah yaitu fa’ dan ya .

5). Kalimat [w+!J], ketika sesudahnya menghadapi (mutakarrik)
kalimat seperti [LSsS ¢1,],% rariq Syatibiyyah membacanya satu
wajah yaitu dengan imalah pada ra’, hamzah dan alif; sedangkan
pada rariq Tibah membaca dengan dua wajah, yaitu membaca
fathah dan imalah.

Adapun jika [ws!)] ketika sesudahnya menghadapi
(mutakarrik) kalimat seperti: [ &) ¢1,],% rariq Syatibiyyah dan

tibah sepakat membacanya satu wajah yaitu membaca wasal

%0 Q.S. al-Bagarah [2]: 271
51.Q.S. al-Nisa’ [4]: 58

52 ).S. al-Maidah [5]: 16
%3Q.S. al-An’am [6]: 23

% Q.S. al-An’am [6]: 76

%5 Q.S. al-An’am [6]: 77
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dengan membaca imalah ra’ () dan mem-fatkah-kan hamzah dan
membuang huruf alif.

Adapun kesepakatan rariq Syatibiyyah di sini adalah satu
wajah dengan imalah fathah ra’ dan hamzah; sedangkan
kesepakatan pada rariq Tibah dua wajah yaitu dengan imalah
fathah ra’ dan hamzah atau fathah ra’ dan hamzah sebagaimana
pembagian di atas. Adapun jika [w+')] ketika sesudahnya
menghadapi (mutakarrik) damir yaitu tiga kalimat pada sembilan
tempat di al-Qur'an yaitu kalimat seperti [<!)],% rariq
Syatibiyyah membacanya dengan imalah ra’ dan hamzah
sedangkan pada rariq Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu
fathah dan imalah.

6). Kalimat [\3 &% rariq Syatibiyyah membacanya dengan dua
wajah yaitu fatkah hamzah atu kasrah hamzah; sedangkan pada
rarig Tibah membacanya dengan fatkah atau kasrah atau dengan
dua wajah (boleh fathah atau kasrah).

7). [02S31e],5%8 [oalle], % [4le]® rariq Syatibiyyah membaca hamzah

wasal pada kalimat-kalimat tersebut dengan dua wajah yaitu ibdal

5 Q.S. al-Anbiya’ [21]: 36

57 Q.s.al-An’am [6]: 109

5 Q.S. al-An’am [6]: 143, 144

59 Q.S. Yanus [10]: 51, 91

8 Q.S. Yinus [10]:59, Q.S. al-Naml [27]: 59
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atau tashil, sedangkan pada rariq Tibah membaca dengan (1)
ibdal, (2) tashil, atau (3) dengan dua wajah (ibdal — tashil).

8). Kalimat [4>],%* rariq Syatibiyyah membacanya dengan satu wajah
yaitu sukun pada ha’; sedangkan rariq Tibah membacanya dengan
dua wajah yaitu (1) sukun ha’, (2) dengan hamzah — membaca
dummah tanpa adanya sukun silah [+ 1].

9). Kalimat [5],%%7ariq Syatibiyyah membacanya dengan dua wajah
yaitu: (1) [o<5], (2) [wi5];sedangkan rariq Tibah memabacanya
dengan (1) [o=], (2) [o<x], (3) dua wajah.

10). Kalimat [l% &¢L],%3 rariq Syatibiyyah membacanya dengan satu
wajah yaitu idgam; sedangkan rariq Tibah memabacanya dengan
dua wajah yaitu (1) izhar, (2) idgham.

11). Kalimat [=_],%%ariq Syatibiyyah membacanya dengan satu
wajah dengan imalah pada fathah, mim, alif; sedangkan rariq
Tibah memabacanya dengan dua wajah yaitu (1) imalah, (2)
fathah.

12). Kalimat [ 3%zariq Syatibiyyah dan fibah membacanya pada
satu tempat ayat tersebut (Q.S. Yiinus [10]: 16 dengan membaca

imalah pada ra’ dan alif dengan satu wajah. Adapun kalimat

61 Q.S. al-A’raf [7]:111, Q.S. al-Syuara’ [26]:36
%2 (.S, al-A’raf [7]:165

6 Q.S. al-A’raf [7]:176

6 Q.S. al-Anfal [8]:17

5 Q.S. Yiinus [10]:16
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[<L Y] pada tempat-tempat lain, tariq Syatibiyyah membacanya
dengan satu wajah yaitu imalah; sedangkan rariq Tibah
membacanya dengan dua wajah yaitu (1) fatzah, (2) imalah.

13). Kalimat [0s555],%rariq Syatibiyyah membacanya dengan;
sedangkan rariq Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu: (1)
ta’ dan (2) ya’.

14). Kalimat [l <S,1],%77ariq Syatibiyyah membacanya dengan satu
wajah meng-idgham-kan huruf ba’ ke dalam mim; sedangkan rariq
Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu: (1) izhar dan (2)
idgham.

15). Kalimat [Ussl ¥],%%7ariq Syatibiyyah membacanya dengan dua
wajah vyaitu: raum dan isymam; sedangkan rariq Tibah
membacanya dengan tiga wajah yaitu: (!) raum, (2) isymam dan
(3) dua wajah (raum-isymam).

16). Kalimat [ ], %zariq Syatibiyyah membacanya dengan mem-
fathah-kan huruf ra’ dan alif; sedangkan fariq Tibah membacanya
dengan dua wajah yaitu: (1) mem-fathah-kan ra’ dan alif, (2)

imalah fathah pada ra’ dan alif.

6 Q.S. Yinus [10]:78
67 Q.S. Hd [11]:42

8 Q.S. Yasuf[12]: 11
8 Q.S. Yasuf [12]: 19
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17). Kalimat [45],° rariq Syatibiyyah membacanya dengan imalah
fathah pada hamzah dan alif; sedangkan rariq Tibah membacanya
dengan tiga wajah vyaitu: (1) imalah hamzah dan alif, (2) imalah
fathah niin dan hamzah dan alif, (3) fathah nin dan hamzah.

18). Kalimat [3],*tariq Syatibiyyah membacanya dengan sukun dal
disertai isymam dan takhfif nian; sedangkan tariq Tibah
membacanya dengan dua wajah yaitu: (1) sukun dal disertai
isymam, (2) ikhtilas dengan membaca sepertiga dummahnya dal.

19). Kalimat [5s) L35),tariq Syatibiyyah membacanya dengan
hamzah wasal, dan memulainya dengan [ s4'];sedangkan rariq
Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu: (1) hamzah terputus
(gat 'u), (2) hamzah wasal.

20). Kalimat [ si¢! J8],"%rariq Syatibiyyah membacanya dengan dua
wajah vyaitu: (1) seperti bacaan hafas, (2) hamzah sukun;
sedangkan rariq Tibah membacanya dengan hamzah sukun, atau
seperti bacaan Hafs, atau dengan dua wajah.

21). Kalimat [u=x~¢S],"%rariq Syatibiyyah membacanya dengan

membaca mad pada ‘ain 6 harakat atau 4 harakat; sedangkan tariq

0 Q.S. al-Isra’ [17]: 83

1 Q.S. al-Kahf [18]: 76
72Q.S. al-Kahf [18]: 95-96
3Q.S. al-Kahf [18]: 96

4 Q.S. Mayam [19]:1
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Tibah membacanya dengan mad 2 harakat, 4 harakat, atau 6
harakat.

22). Kalimat [Liiiﬁ]]%ariq Syatibiyyah membacanya dengan ta’;

sedangkan rariq Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu:
(1) dengan ta’, (2) dengan ya’.

23). Kalimat [cs34],"%tariq Syatibiyyah membacanya dengan imalah
fathah wawu secara waqaf; sedangkan rariq Tibah membacanya
dengan (1) imalah, (2) fathah.

24). Kalimat [=],""rariq Syatibiyyah membacanya dengan fathah;
sedangkan rariq Tibah membacanya dengan (1) fathah, (2)
imalah.

25. Kalimat [$¢:5:8],"8rariq Syatibiyyah membacanya dengan dummah
pada jim; sedangkan rarig Tibah membacanya dengan (1)
dummah pada jim, (2) kasrah pada jim.

26). Kalimat [(2%],"rariq Syatibiyyah membacanya dengan dua wajah
yaitu (1) tafkhim ra’, (2) tarqiq ra’; sedangkan rariq Tibah

membacanya dengan cukup membacanya tafkhim atau targiq.

5 Q.S. Mayam [19]: 25

76 (.S. Taha [20]: 48

77 Q.S. Taha [20]: 124

78 Q.S al-Nr [24]: 31

79 Q.S. al Syw’ara’ [26]: 64
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27). Kalimat [O3¥]®ariq Syatibiyyah membacanya dengan fa’;
sedangkan rarig Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu (1)
dengan ta’, (2) dengan ya’.

28). Kalimat ['s2: &5i],%%7ariq Syatibiyyah membacanya dengan ta’;
sedangkan rariq Tibah membacanya dengan dua wajah yaitu (1)
dengan ta’, (2) dengan ya’.

29). Kalimat [o)_s o] %%ariq Syatibiyyah membacanya dengan
meng-idgham-kan nin ke dalam wawu; sedangkan rariq Tibah
membacanya dengan dua wajah yaitu: (1) idgham, (2), izhar.

30). Kalimat [o34e33],8tariq Syatibiyyah membacanya dengan fathah
va’; sedangkan rarig Tibah membacanya dengan dua wajah
yaitu: (1) fathah ya’, (2) kasrah ya’.

31). Kalimat [4=3] #4ariq Syatibiyyah membacanya dengan dummah
ha’; sedangkan rarig Tibah membacanya dengan (1) dummah
ha’, (2) sukun ha’.

32). Kalimat [o3l43] %zariq Syatibiyyah membacanya dengan
dummah ya’ dan fathah kha’; sedangkan rariq Tibah
membacanya dengan dua wajah vaitu: (1) [¢34%], (2) fathah

ya’ dan dummah kha’.

80 Q.S. al-Naml [27]:88

81 Q.S. al-‘Ankabiit [29]: 19
82 (.S. Yasin [36]:1

8 (.S. Yasin [36]: 49

8 Q.S. al-Zumar [39]:7

85 (.S. Ghafir [40]: 60
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33). Kalimat [W3]8%ariq Syatibiyyah membacanya dengan fatkah
pada dua huruf (harafaini) nin dan hamzah; sedangkan rariq
Tibah membacanya dengan (1) fathah harafaini, (2) imalah
harafaini, (3), imalah hamzah saja.

34). Kalimat [~<],%"rariq Syatibiyyah membacanya dengan mad pada
huruf ‘ain dengan 6 atau 4 harakat; sedangkan rariq Tibah
membacanya dengan tiga wajah yaitu: (1) 2 harakat, (2) 4
harakat, (3) 6 harakat.

35). Kalimat [(=3i],®ariq Syatibiyyah membacanya dengan niin;
sedangkan rariq Tibah membacanya dengan (1) dengan niin, (2)
dengan ya’.

36). Kallimat [&usidl] 8%ariq Syatibiyyah membacanya dengan dua
wajah vaitu: (1) kasrah syin, (2) fathah syin; sedangkan rariq
Tibah membacanya dengan tiga wajah yaitu: (1) kasrah syin, (2)
fathah syin, (3) dua wajah (fathah — kasrah).

37). Kallimat ['3553 13528 %7ariq Syatibiyyah membacanya dengan
dua wajah vyaitu: (1) dengan dummah, (2) dengan kasrah;

sedangkan rariq Tibah membacanya dengan tiga wajah yaitu: (1)

8 Q.S. Fussilat [41]:51
87.Q.S. al Syw’ara’ [26]: 2
8 Q.S. al-Zukhruf [43]: 36
8 Q.S. al-Rahman [55[: 24
% Q.S. al-Mujadilah [58]:11
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dengan dummah, (2) dengan kasrah, (3) dengan dua wajah
(dummah — kasrah).

38). Kallimat [disss]%ariq Syatibiyyah membacanya dengan
membuang ya’ (hazf ya’);sedangkan rariq Tibah membacanya
dengan haZf atau ishat ya'.

39). Kallimat [V 5 0] *?sariq Syatibiyyah membacanya dengan meng-
idgham-kan nun ke dalam wawu; sedangkan rariq Tibah
membacanya dengan (1) idgham, (2) izhar.

40). Kallimat [lls 4], rariq Syatibiyyah membacanya dengan dua
wajah yaitu: (1) saktah disertai izhar pada kalimat pertama, (2)
idgam; sedangkan rariq Tibah membacanya dengan tiga cara
yaitu: (1) izhar, (2) idgham, (3) dua wajah (izhar — idgham).

41). Kallimat [s24],% rariq Syatibiyyah membacanya dengan imalah;
sedangkan rarig Tibah membacanya dengan (1) imalah, (2)
fathah.

42). Kallimat [(,SAL.‘ 11,% rariq Syatibiyyah membacanya dengan
meng-idgham-kan huruf gaf ke dalam kaf secara sempurna;
sedangkan rariq Tibah membacanya dengan (1) idgham kamil

(sempurna), (2) dua wajah (idgham kamil-nagqis).

%1Q.8.
2Q.8.
% Q.S.
%Q.8.
%Q.S.

al-Tahrim [66]: 4
al-Qalam [68]: 1
al-Haqqah [69]: 28-29
al-Qiyamah [75[: 36
al-Mursalat [77]: 20
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43). Kalimat [&324],% rariq Syatibiyyah membacanya dengan
meringankan (takhfif) pengucapan huruf ‘ain; sedangkan rariq
Tibah membacanya dengan (1) takhfif ‘ain, (2) tasydid
(mengucapkan dengan berat) ‘ain.

Perbedaan-perbedaan bacaan pada riwayat imam Syu’bah
pada berbagai level tarig di atas pada hakikatnya masih sebatas
perbedaan dalam hal dialek (lahjah) dan gramatikal-struktural (nazwu
- saraf). Perbedaan-perbedaan prinsip yang lain pada dasarnya
merupakan qiraat yang diterima oleh imam Syu’bah itu sendiri, di
mana diketahui bahwa imam ‘Asim mengajarkan bacaan yang berbeda
kepada kedua muridnya (Syu’bah dan Hafs). Bacaan Syu’bah
diidentifikasi dari sumber Zirr bin Hubaisy dari ‘Abdullah bin Mas’td,
sedangkan bacaan Hafs diidentifikasi dari Aba ‘Abdurrahman al-
Sulami dari sahabat ‘Al1 bin Ab1 Talib.

Perbedaan giraat antara riwayat Syu’bah dan Hafs dalam
giraat ‘Asim bersifat tauqifi, artinya kedua perawi ‘Asim tidak
memodifikasi ataupun merubah giraat yang mereka terima. Mereka

mengajarkan giraat sebagaimana ynag mereka terima dari gurunya.

E. Hakikat Tajwid dalam Qiraat Riwayat Hafs dan Syu’bah

% Q.S. Al-Takwir [81]: 12
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lImu tajwid tidak bisa dilepaskan keberadaannya dari ilmu giraat.
Keberagaman cara membaca lafal-lafal al-Qur’an merupakan dasar bagi
kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid.

Setiap giraat al-Qur’an memiliki aturan dan kaidah membaca yang
dikenal dengan tajwid. , demikian juga dengan giraat ‘Asim. Qiraat dan
tajwid merupakan dua buah realitas keilmuwan yang Nampak berbeda namun
satu rangkaian yang tidak bisa dipisahkan. Keberadaan giraat sendiri tidak
akan tampak tanpa adanya tajwid, dan tanpa adanya giraat maka akan terjadi
kekacauan dalam membaca al-Qur’an.

Jika giraat hanya menyangkut cara pengucapan lafaz, kalimat, dan
dialek (lahjah) kebahasaan al-Qur’an, maka tajwid sebagaimana
pengertiannya menyangkut pengucapan huruf-huruf al-Qur’an secara tertib,
sesuai makhraj dan bunyi asalnya. Jika diperhatikan secara ontologi, giraat
adalah seni ragam artikulasi lafal, sedangkan tajwid adalah segi teknis
artikulasi lafal. Secara epistemologi, giraat adalah riwayat dari Rasulullah
Saw, sedangkan tajwid penelusuran organ suara untuk artikulasi yang benar.
Secara aksiologi, giraat mempertahankan orisinalitas al-Qur’an dan instrumen
untuk memasuki ilmu tafsir, sedangkan tajwid untuk menghindari kesalahan

membaca lafal-lafal al-Qur’an.%”’

% Fakhrie Hanief, Perbedaan Bacaan dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid menurut fariq al-
Syatibi dan Ibnu al-Jazari pada giraar ‘Asim Riwayat Hafs, jurnal Tarbiyah Islamiyah volume 5,
nomor 1, Januari-Juni 2015 hal. 1.
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Tajwid secara etimologi berarti membaguskan (taksin) dan hukum-
hukum keahlian (itgan), hukum-hukum dan keahliannya. Sedangkan secara
terminologi, tajwid dibedakan atas dua jenis yaitu : pertama, tajwid ‘ilmi
(ilmu tajwid) yang didefinisikan sebagai pengetahuan tentang kaidah dan
aturan ulama tajwid yang dikodifikasikan oleh para qurra’ dalam hal
makharijul huriif dan sifatnya, penjelasan hukum-hukumnya seperti idgham,
izhar dan lain-lain, penjelasan kalimat yang bersambung dan wagaf dan lain-
lain; kedua, tajwid ‘amali yaitu hukum-hukumhuruf al-Qur’an, penetapan
pengucapan kalimat, membaguskan bacaan lafaz dan memfasihkan dalam
pengucapan.®

Imam al-Suyati menjelaskan, tajwid adalah memberikan huruf akan
hak-haknya dan tertibnya, mengembalika huruf kepada makhraj dan asal
(sifat) serta menghaluskan pengucapan dengan cara yang sempurna tanpa
berlebihan, serampangan, tergesa-gesa bahkan sampai dipaksakan.*®

Sumber-sumber munculnya ilmu tajwid pada mulanya bersamaan
dengan era kodifikasi ilmu giraat, karena tajwid dan giraat adalah dua hal
yang saling berkaitan. Kodifikasi tajwid diprakarsai oleh Abu ‘Ubaid al-

Qasim bin Salam (w. 224 H) dan penyempurnaannya dilakukan oleh masing-

% Muhammmad Ali Mustafa Kamal, Epistemologi Qiraat Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Deepublish, 2012) hal.98.

% Jalaluddin al-Suyuti, al-ltgan fi ‘Ulumil Qur’an di dalam Perbedaan Bacaan dalam
Pembelajaran ilmu Tajwid Menurut tariq al-Syatibi dan ibnu al-Jazari pada Qiraat ‘Asim riwayat Hafs,
Fakhri hanief, hal.5.
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masing para imam qurra’, di antaranya yang paling produktif adalah ‘Umar
Hafs bin ‘Umar al-Diiri (w. 246 H).1%

Metode pengajaran ilmu tajwid pada dasarnya adalah merupakan
metode pengajaran ilmu giraat itu sendiri, yakni dengan cara musyafahah dan
talagqi, karena munculnya ilmu tajwid sendiri adalah merupakan sarana bantu
dalam memahami suatu giraat al-Qur’an. !

Berbeda dengan giraat, ilmu tajwid mempunyai mempunyai pokok
bahasan tersendiri yang terdiri dalam enam cakupan, yaitu:

1. Makharij al-hurif, membahas tempat keluarnya huruf,

2. Sifat al-hurif, membahas karakter huruf,

3. Ahkam al-hurif, membahas hukum yang lahir dari hubungan antar huruf,

4. Ahkam al-madd, membahas panjang pendek bacaan,

5. Ahkam al- waqgf wa al-ibtida’, membahas hukum berhenti dan dan
memulai bacaan, dan

6. Khar al-Usmani, membahas bentuk tulisan mushaf ‘Usmani.

Dalam bacaan al-Qur’an qiraat ‘Asim, perbedaan mendasar antara
giraat yang diriwayatkan antara Hafs dan Syu’bah salah satunya adalah
berkenaan dengan tajwid, di antaranya:

1. Berkenaan dengan idgham dan izhar.

100 1hid.
101 1hid. hal. 99.
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2. Berkenaan dengan perbedaan penggunaan harakat fathah, kasrah, dummah
dan tanwin.

3. Berkenaan dengan penggunaan tasydid, takhfif. sukiin, ikhtilas.*%

4, Berkenaan dengan penggunaan aturan hamzah, ya’, hazf. isbat, ibdal*®,
imalah, saktah dan sejenisnya.

5. Berkenaan dengan penggunaan targiq dan tafkhim.

6. Berkenaan dengan mad jaiz dan mad wajib muttasil.

7. Berkenaan dengan penggunaan huruf sin dan sad.

Secara khusus, kaidah tajwid dalam bacaan Hafs sebagai bacaan giraat
al-Qur’an standar memiliki keistimewaan dalam beberapa hal yang
membedakan dengan bacaan-bacaan (giraat) para imam yang lain, yaitu:

1. Prinsip memudahkan yang dilakukan Hafs dalam penggunaan aturan
hamzah kedua baina-baina, artinya hamzah di antara alif, yaitu pada lafaz
faale

2. Penggunaan imalah ra’ dan alif pada kalimatle: >

3. Membaca dengan raum® dan isymam*% pada kalimattissY

192" Jkhtilas adalah melemahkan suara huruf yang berharakat sehingga tinggal 2/3-nya,
misalnya dummah nya ra’ (sS)<<b) dibaca ikhtilas; artinay suara dummahnya ra’ dilemahkan sampai
tinggal 2/3-nya

198 Jbdal ialah peristiwa pergantian huruf. Misal, hamzah kedua pada s ¢leud) (1 di-ibdal-kan
dengan ya’. Artinya hamzah kedua diganti menjadi ya’

104 Al-Raum adalah melemahkan suara huruf yang berharakat sehingga sampai 1/3-nya; ketika
pembaca mewaqgafkan lafaz yang akhirnya berharakat dummah (marfu’) atau kasrah (majrur).
Digambarkan bahwa orang butapun masih dapat mencermati bacaan raum ini.

105 Al-isymam adalah memajukan kedua bibir ke depan dengan tanpa suara, sebagai isyarat
bahwa asal harakat hurufnya adalah dummabh, serta merta sesudah huruf tersebut di-sukun karena di-
wagafkan. Bacaab isymam ini juga dipakai di dalam bacaan huruf u= pada lafaz &l <!l - Ll s untuk
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4. Penetapan penggunaan izhar pada ayat (aSsl Ol _all 5 () dan (A5 o) dan
idgham pada ayat (<3 tiely) dan (L oS )

5. Bolehnya penggunaaan harakat fathah dan dummah huruf dad, pada
ayat;ara - i

6. Penggunaan isyba’ huruf ha’ damir dengan panjang dua harakat ketika
wasal pada kalimatlles 4 alay

7. Pembolehan membaca huruf sin dengan sad pada kalimat ( o= 4l
Loy s)(al-Bagarah [2]:245), (daa Gl & oS0 55)(al-Araf [7]:69), (a2 o
Gsohradl)(al-Tar [52[:37), (bhvaw aele Cwd)(al-Ghasyiyah [88]: 22).

8. Dibolehkannya penggunaan saktah dan meninggalkannya ketika
membaca wasal terhadap huruf alif, pada kalimat-kalimat berikut: ( s
s 4l ), (B8 50 (g0 Wi (30), (B 00 i), (0 o 2S),

Prinsip-prinsip dasar bacaan di atas, pada hakikatnya hanya
merupakan perbedaan yang sifatnya hanya dalam kisaran dialek (lahjah),

artinya masih berkaitan erat dengan aspek-aspek tajwid.

Khalaf; = sukun yang terletak sebelum-= (dal), misalnya a3 untuk bacaan Hamzah dan al-kisaiy;
dan pada lafaz J: untuk bacaan Hisyam dan al-Kisa’iy



